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PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN SISWA DARING BERBASIS 

MODEL PENEMUAN TERBIMBING MENGGUNAKAN

LIVEWORKSHEETS PADA MATERI PRISMA DAN LIMAS 

Sania Sururul Khusna*, Latifah Mustofa Lestyanto, Eddy Budiono

Jurusan Matematika, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Malang, Indonesia 
*e-mail: sania.sururul.1703116@students.um.ac.id

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah 

pada materi prisma dan limas. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang digunakan siswa belum 

memfasilitasi siswa untuk memahami konsep secara mandiri, sehingga siswa belum dapat 

mengaplikasikan pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan LKS daring berbasis model penemuan terbimbing menggunakan 

Liveworksheets yang valid, praktis, dan efektif pada materi prisma dan limas. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian pengembangan dan mengacu pada metode penelitian pengembangan 4-

D yang dikembangkan oleh Thiagarajan, yang dimodifikasi menjadi 3-D, yaitu Define, Design, 

dan Development. Subjek penelitian ini adalah sebelas siswa kelas VIII SMP Al Azhaar Masjid 

Baitul Khoir, Bandung, Tulungagung. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar 

validasi, angket respon guru, angket respon siswa, dan soal tes. Analisis data yang dilakukan 

adalah uji kevalidan, uji kepraktisan, dan uji keefektifan. Berdasarkan analisis data, diperoleh 

hasil yaitu: (1) dari uji kevalidan oleh validator, diperoleh nilai kevalidan LKS daring adalah 

3,72, (2) dari uji kepraktisan dengan angket respon guru, diperoleh nilai kepraktisan LKS 

daring adalah 3,23, (3) dari uji kepraktisan dengan angket respon siswa, diperoleh nilai 

kepraktisan LKS daring adalah 3,23, dan (4) dari uji keefektifan, diketahui sebanyak 72,73% 

siswa memperoleh skor tes di atas KKM. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKS 

daring berbasis model penemuan terbimbing menggunakan Liveworksheets pada materi 

prisma dan limas dinyatakan valid, praktis, dan efektif. LKS daring tersebut sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan perkembangan teknologi, disajikan dengan menarik, serta disusun 

dengan runtut sehingga dapat membantu siswa belajar secara mandiri dan memahami materi 

prisma dan limas dengan baik.

Kata kunci: LKS daring, liveworksheets, penemuan terbimbing. 

1  LATAR BELAKANG

Pada kurikulum 2013, pembelajaran dipusatkan kepada siswa melalui pendekatan saintifik 

dan diharapkan siswa dapat mengonstruksi pemahamannya secara aktif. Siswa diharapkan akan 

memperoleh pengalaman belajar bermakna, yaitu proses belajar yang mengaitkan pengetahuan 

baru dengan konsep terdahulu yang relevan untuk memperoleh pemahaman yang utuh dan tidak 

hanya diperoleh dari hafalan. Akan tetapi dalam implementasinya, masih terdapat siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah atau soal. Hasil studi Programme for 

International Student Assessment (PISA) 2018 menunjukkan bahwa prestasi Indonesia dalam 

bidang matematika berada pada peringkat 72 dari 78 negara, dengan nilai rata-rata 379 dan nilai

mailto:sania.sururul.1703116@students.um.ac.id
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rata-rata OECD 489 [1]. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan matematika siswa 

Indonesia masih cukup rendah.  

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru mata pelajaran matematika di SMP Al-Azhaar Masjid 

Baitul Khoir, Kec. Bandung, Kab. Tulungagung, diketahui siswa masih mengalami kesulitan 

saat menyelesaikan soal pada materi prisma dan limas yang berbeda dari contoh guru. Setelah 

dilakukan observasi, diketahui bahwa pembelajaran matematika pada materi prisma dan limas 

dilakukan menggunakan model pembelajaran langsung, yaitu guru langsung menyampaikan 

materi kepada siswa. Sedangkan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang digunakan hanya berisi 

materi dan latihan soal. Materi langsung disajikan secara rinci dan kurang konstruktivis. LKS 

tersebut belum memfasilitasi siswa untuk mengonstruksi pemahaman konsepnya secara 

mandiri. Dengan demikian, siswa belum mengalami pembelajaran bermakna sehingga belum 

dapat mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah. Selain itu, 

materi prisma dan limas juga merupakan materi yang cukup sulit. Hal ini ditunjukkan dengan 

rendahnya daya serap siswa pada indikator tentang prisma dan limas dalam UNBK tahun 2019, 

yaitu hanya mencapai 38,94% [2].  

Salah satu inovasi pembelajaran yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum, 

karakteristik siswa, dan kebutuhan siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik serta 

memfasilitasi siswa untuk belajar mandiri dan menggali kemampuan yang dimiliki. Selain 

aspek fungsi, inovasi dalam pengembangan bahan ajar akan lebih baik apabila juga 

memerhatikan aspek teknologi. Penerapan teknologi dalam pengembangan bahan ajar ini sesuai 

dengan tuntutan era globalisasi informasi serta kondisi saat ini dimana pembelajaran dilakukan 

secara daring sebagai akibat dari mewabahnya COVID-19. Dengan penerapan teknologi, guru 

bisa mengembangkan bahan ajar yang dapat diakses kapanpun dan dimanapun oleh siswa dan 

tidak harus disajikan dalam bentuk kertas. 

Bahan ajar yang dapat dikembangkan salah satunya adalah Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

daring menggunakan Liveworksheets dan berbasis model pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi siswa untuk mengonstruksi pemahaman konsep secara mandiri pada materi 

prisma dan limas, salah satunya adalah model penemuan terbimbing. LKS merupakan pedoman 

atau petunjuk berisi langkah-langkah penyelesaian tugas yang dapat memfasilitasi siswa untuk 

memperoleh pengetahuan secara langsung dan bukan hanya bersumber dari penyampaian guru 

[3]. LKS daring dengan menggunakan Liveworksheets merupakan LKS yang dapat diakses dan 

dikerjakan secara daring melalui laman www.liveworksheets.com. Penemuan terbimbing 

merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk menemukan konsep secara 

mandiri dengan bimbingan dari guru [4]. Adapun LKS berbasis model penemuan terbimbing 

adalah LKS yang kegiatan-kegiatannya mengacu pada sintaks model penemuan terbimbing 

yang dikemukakan oleh Eggen & Kauchak [5], yaitu: (1) tahap pendahuluan, (2) tahap terbuka, 

(3) tahap konvergen, dan (4) tahap penutup dan penerapan. 

Telah ada penelitian terdahulu yang mengembangkan LKS berbasis penemuan terbimbing 

pada materi matriks serta prisma dan limas [6, 7]. Penelitian tersebut menghasilkan LKS yang 

valid, praktis, dan efektif. LKS tersebut disajikan dengan kertas sehingga penelitian sejenis 

dapat dilakukan untuk mengembangkan LKS dengan menggunakan media daring. Sedangkan 

penelitian dengan menggunakan Liveworksheets juga telah dilakukan oleh Eliana, dkk [8] pada 

materi matriks dan menghasilkan LKS yang valid, praktis, dan efektif. Namun sampai saat ini, 

belum ada penelitian yang mengembangkan LKS berbasis penemuan terbimbing pada materi 

prisma dan limas menggunakan Liveworksheets. 

Oleh karena itu, peneliti merasa penelitian ini perlu dilakukan dan dikaji lebih lanjut. 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan alternatif bahan ajar baru yang dapat memfasilitasi 

siswa belajar secara mandiri, di mana saja dan kapan saja, sehingga siswa dapat memahami 

http://www.liveworksheets.com/
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materi prisma dan limas dengan baik. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah 

mengembangkan LKS daring berbasis model penemuan terbimbing dengan menggunakan 

Liveworksheets pada materi prisma dan limas yang valid, praktis, dan efektif. 

2  METODOLOGI 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan metode 

penelitian pengembangan 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan [10], dengan sedikit 

penyesuaian. Tahap yang dilakukan adalah tahap Define, Design, dan Development. Tahap 

Dissemination tidak dilakukan karena keterbatasan waktu dan biaya. 

Tahap Define meliputi empat langkah pokok, yaitu analisis kurikulum, analisis karakteristik 

peserta didik, analisis konsep, dan merumuskan tujuan pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan 

dengan cara diskusi dengan guru mata pelajaran dan observasi bahan ajar yang digunakan di 

sekolah. Tahap Design meliputi perancangan produk LKS daring, RPP pendamping, dan 

instrumen penelitian lainnya. Perancangan ini disesuaikan dengan hasil yang diperoleh pada 

tahap Define. Pada tahap Development, LKS daring dan instrumen lainnya divalidasi oleh 

validator ahli dan praktisi, kemudian dilakukan perbaikan apabila ada saran revisi dari validator. 

Setelah LKS daring dinyatakan valid, maka LKS daring diujicobakan di sekolah. Di akhir 

kegiatan uji coba, peneliti memberikan angket respon kepada guru dan siswa untuk mengukur 

kepraktisan LKS. Selain itu, peneliti juga memberikan soal tes untuk mengukur keefektifan 

LKS. 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021 dengan subjek 

penelitiannya adalah sebelas siswa kelas VIII SMP Al Azhaar Masjid Baitul Khoir. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) lembar validasi, meliputi 

lembar validasi LKS, RPP pendamping, angket respon guru, angket respon siswa, dan soal tes, 

(2) angket respon guru, (3) angket respon siswa, dan (4) soal tes. Analisis data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah uji kevalidan, uji kepraktisan, dan uji keefektifan LKS daring. 

3  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan dari setiap tahap yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

3.1   Tahap Define  

Pada tahap analisis kurikulum, diketahui bahwa kurikulum yang digunakan di SMP Al 

Azhaar Masjid Baitul Khoir adalah kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik, tetapi 

terkadang masih menggunakan metode pembelajaran langsung. LKS yang digunakan hanya 

berisi materi dan latihan soal serta kurang konstruktivis. Permasalahan yang dihadapi dalam 

pembelajaran adalah siswa kesulitan mengerjakan soal yang berbeda dari contoh guru. Pada 

tahap analisis karakteristik peserta didik, diketahui bahwa siswa kelas VIII SMP Al Azhaar 

Masjid Baitul Khoir memiliki kemampuan akedemik yang beragam dimana siswa dengan 

kemampuan akademik tinggi lebih dominan di dalam kelas. Pada tahap analisis konsep,dipilih 

materi yang akan digunakan dalam penelitian, yaitu materi prisma dan limas pada Kompetensi 

Dasar 3.7 dan 4.7. Selanjutnya, konsep-konsep pada materi tersebut diidentifikasi, dirinci, dan 

disusun secara sistematis sebagai acuan tahap merumuskan tujuan pembelajaran. 

3.2   Tahap Design 

Pada tahap Design, dirancang dan disusun LKS daring berbasis model penemuan terbimbing 

dengan menggunakan Liveworksheets pada materi prisma dan limas yang terdiri dari tiga LKS, 

yaitu LKS Luas Permukaan Prisma dan Limas, LKS 1: Volume Prisma, dan LKS 2: Volume 
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Limas. Struktur LKS yang dikembangkan adalah (1) halaman judul, (2) informasi pendukung, 

petunjuk penggunaan LKS, (3) tahap pendahuluan: berisi materi dan konsep dasar yang 

dibutuhkan siswa dalam proses penemuan, (4) tahap terbuka: berisi contoh atau ilustrasi yang 

harus diamati oleh siswa dan pertanyaan terbuka, (5) tahap konvergen: berisi kegiatan yang 

harus diselesaikan siswa sesuai dengan pertanyaan, petunjuk, dan perintah untuk menemukan 

konsep, (6) tahap penutup: berisi kolom kesimpulan hasil penemuan siswa, dan (7) latihan soal. 

Selain LKS, pada tahap ini juga dikembangkan RPP pendamping, lembar validasi, angket 

respon guru, angket respon siswa, dan soal tes. RPP pendamping terdiri dari tiga komponen 

utama, yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian. Lembar validasi terdiri 

dari lembar validasi LKS, RPP pendamping, angket respon guru, angket respon siswa, dan soal 

tes. Lembar validasi, angket respon guru, dan angket respon siswa disusun dalam tabel checklist 

untuk beberapa indikator serta dilengkapi dengan pedoman penskoran dan kolom 

saran/komentar. Soal tes terdiri dari lima soal uraian dengan alokasi waktu 70 menit dan 

dilengkapi dengan petunjuk pengerjaan. 

3.3   Tahap Development 

Pada tahap Development, LKS daring dan instrumen lainnya divalidasi oleh validator ahli 

dan praktisi. Hasil uji kevalidan pada tahap ini disajikan dalam Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Uji Kevalidan. 

No. Yang Divalidasi Nilai Kevalidan Kategori 

1. LKS daring 3,72 Valid 

2. RPP pendamping 3,75 Valid 

3. Angket respon guru 3,70 Valid 

4. Angket respon siswa 3,70 Valid 

5. Soal tes 3,56 Valid 

Berdasarkan hasil uji kevalidan pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa LKS daring, RPP 

pendamping, angket respon guru, angket respon siswa, dan soal tes memenuhi kategori valid, 

tetapi perlu dilakukan revisi sesuai saran/komentar validator. Saran/komentar dari validator 

beserta tindak lanjutnya disajikan dalam Tabel 2 berikut ini: 
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Tabel 2. Saran/Komentar Validator dan Tindak Lanjutnya. 

Yang 

Divalidasi 
Saran/Komentar Tindak Lanjut 

LKS daring • Petunjuk penggunaan LKS dan 

definisi luas permukaan perlu 

diperbaiki. 

• Petunjuk penggunaan LKS dan 

definisi luas permukaan diperbaiki 

sesuai saran validator. 

 
• Kalimat “Kubus dan balok juga 

merupakan prisma . . .” sebaiknya 

dibalik. 

• Redaksi kalimat diganti. 

 
• Tahap konvergen prisma dan limas 

dijadikan satu. 

• Tahap konvergen prisma dan limas 

dijadikan satu. 

RPP 

pendamping 
• Kegiatan apersepsi dan motivasinya 

belum ada. 

• Ditambahkan apersepsi dan 

motivasi dalam RPP 

 
• Metode pembelajaran yang 

digunakan tidak nampak. 

• Kegiatan pembelajaran 

dikelompokkan sesuai tahap 

penemuan terbimbing. 

 
• Penilaian tidak perlu dipisah 

pengetahuan dan keterampilan. 

• Penilaian dijadikan satu. 

 
• Sebaiknya dilengkapi dengan kisi-

kisi soal dan rubrik penilaian. 

• Ditambahkan kisi-kisi dan rubrik 

penilaian dalam RPP. 

Soal tes • Kesuaian banyak soal dan alokasi 

waktu dipertimbangkan lagi. 

• Banyak soal dirubah menjadi empat 

soal uraian. 

 • Sebaiknya perbandingan soal mudah 

dan sukar = 1 : 1. 

• Komposisi soal dirubah menjadi 

mudah : sedang : sukar = 1 : 2 : 1 

 • Gambar limas pada soal nomor 4 

bisa dihapus. 

• Gambar limas dihapus dan tinggi 

limas disebutkan dalam soal. 

 • Redaksi soal nomor 3 “Tunjukkan 

ukurannya dengan jelas!” perlu 

diganti. 

• Redaksi soal nomor 3 diganti, 

menjadi “Tunjukkan ukuran 

panjang, lebar, dan tinggi pada 

gambar yang telah dibuat!”. 

Setelah dilakukan revisi, LKS kemudian diujicobakan. Di akhir kegiatan uji coba, peneliti 

memberikan angket respon kepada guru dan siswa untuk mengukur kepraktisan LKS daring. 

Berdasarkan hasil angket respon guru, diperoleh nilai kepraktisan LKS adalah 3,23 dengan 

kategori praktis. Sedangkan dari hasil angket respon siswa, diperoleh nilai kepraktisan LKS 

adalah 3,23 dengan kategori praktis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKS daring 

memenuhi kategori praktis. Akan tetapi, terdapat kendala yang dihadapi saat uji coba, yaitu 

pembelajaran memerlukan waktu yang lebih lama karena siswa belum terbiasa mengonstruksi 

pemahamannya secara mandiri dan mengerjakan latihan soal tipe HOTS. Hal ini menunjukkan 

bahwa salah satu kelemahan model penemuan terbimbing adalah memerlukan waktu yang lebih 

lama [11]. 

Selain angket respon, peneliti juga memberikan soal tes untuk mengukur keefektifan LKS. 

Sebanyak 8 dari 11 siswa memperoleh nilai di atas KKM, sehingga terdapat lebih dari 70% 

siswa, yaitu 72,73% siswa yang mendapat nilai di atas KKM. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa LKS daring memenuhi kategori efektif. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan LKS daring ini mampu membantu siswa memahami materi prisma dan limas 

dengan lebih baik karena siswa mengalami sendiri proses penemuannya [11]. 
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4  KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, penelitian ini menghasilkan produk berupa 

LKS daring berbasis model penemuan terbimbing menggunakan Liveworksheets pada materi 

prisma dan limas yang valid, praktis, dan efektif. LKS daring tersebut sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan perkembangan teknologi, disajikan dengan menarik, serta disusun dengan runtut 

sehingga dapat membantu siswa belajar secara mandiri dan memahami materi prisma dan limas 

dengan baik. Akan tetapi, siswa dengan kemampuan akademik rendah akan sedikit kesulitan 

dengan penemuan terbimbing yang diterapkan. Masalah ini dapat diatasi dengan adanya 

bimbingan lebih dari guru. 

Mengingat bahwa penggunaan LKS ini memerlukan waktu yang relatif lebih lama, maka 

saran untuk pemanfaatan produk lebih lanjut adalah sebaiknya guru merencanakan waktu 

dengan baik sehingga dapat memberikan bimbingan lebih kepada siswa dengan kemampuan 

akademik rendah agar mampu mengikuti pembelajaran dengan baik. Adapun saran untuk 

pengembangan produk lebih lanjut adalah sebaiknya LKS daring menggunakan Liveworksheets 

dibuat lebih singkat karena terdapat maksimal halaman pada Liveworksheets,sehingga LKS 

dapat disajikan dalam satu tautan saja. 

DAFTAR PUSTAKA  

[1] OECD, “PISA 2018 : Insights and Interpretations”, https://www.oecd.org/pisa/PISA 

2018 Insights and Interpretations FINAL PDF.pdf, (2019).  

[2] Puspendik, “Penguasaan Materi Ujian Nasional”, 

https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/#2019!smp!daya_serap!99&99&999!T&03

&T&T&1&unbk!1!& , (2019). 

[3] R. K. Masyithussyifa, “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Berorientasi 

Keterampilan Proses pada Pokok Bahasan Sistem Pernapasan Manusia,” BioEdu,  1(1), 

(2012). 

[4] L. A. Effendi, “Pembelajaran Matematika dengan Metode Penemuan Terbimbing untuk 

Meningkatkan Kemampuan Representasi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

SMP,” Jurnal Penelitian Pendidikan, 13(2). 1–10, (2012). 

[5] P. Eggen and D. Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran : Edisi Keenam. Jakarta : 

Indeks, (2019). 

[6] Z. I. Alam and F. Razak, “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berbasis Metode 

Penemuan Terbimbing untuk Pembelajaran Matematika pada Siswa Kelas XII SMA 

Negeri 1 Segeri,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 7(1), 1–12, 2018. 

[7] F. Aryani and C. Hiltrimartin, “Pengembangan LKS untuk Metode Penemuan 

Terbimbing pada Pembelajaran Matematika Kelas VIII di SMP Negeri 18 Palembang,” 

Jurnal Pendidikan Matematika, 5()2, 129–144, (2011). 

[8] Eliana, H. Nindiasari, and C. A. H. F. Santosa, “Development of E-Learning Teaching 

Materials on Matrices Based on Cognitive Load Theory,” Prima : Jurnal Pendidikan 

Matematika, 5(1), 47–63, (2021). 

[9] D. Purboningsih, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Guided 

Discovery pada Materi Barisan dan Deret untuk Siswa SMK Kelas X,” Seminar 

Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika UNY 2015, 467–474, 2015. 

[10] E. Mulyatiningsih, “Pengembangan Model Pembelajaran,” (2016).  

[11] A. R. Izzati, G. Muhsetyo, and I. M. Sulandra, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Bercirikan Penemuan Terbimbing Pada Materi Fungsi Kuadrat Untuk Siswa SMK,” 

Jurnal Kajian Pembelajaran Matematika, 4(1), 40–51, (2020). 



 


	1.pdf (p.1-8)
	183-188 PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN SISWA DARING BERBASIS MODEL PENEMUAN TERBIMBING MENGGUNAKAN LIVEWORKSHEETS PADA MATERI PRISMA DAN LIMAS.pdf (p.9-14)
	03.pdf (p.15)

